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RINGKASAN 

KEHIDUPAN MANTAN TAHANAN POLITIK 01 PEDESAAN 
KABUPATEN BANJARNEGARA PADA MASA ORDE BARU DAN 

MASA REFORMASI1978-2002 

Oleh: Purnawan Basundoro, Johny Alfian Khusairi 

Hampir di semua daerah di Jawa rata-rata terdapat mantan tahanan politik 
G 30 S/PKI. Hal ini terjadi karena pada masa kejayaan Partai Komunis 
Indonesia, partai ini mampu menyedot anggota yang sangat banyak. 
Salah satu daerah yang juga terdapat mantan tahanan politik ini adalah 
Kabupaten Banjarnegara yang terletak di Propinsi Jawa Tengah. 
Banjarnegara adalah kabupaten kecil dan hampir tidak pernah terdengar 
dalam pentas nasional. Penelitian ini bertujuan untuk mengungkap 
kehidupan para mantan tahanan politik di Desa Kecepit dalam rentang 
masa Orde Baru dan masa Reformasi. Beberapa permasalahan yang 
diteliti meliputi, pertama, bagaimana kehidupan sehari-hari para mantan 
tahanan politik di desa mereka sepulang dari tahanan di Pulau Buru? 
Kehidupan sehari-hari itu meliputi interaksi sosial mereka dengan para 
kerabat dan masyarakat sekitar, kehidupan ekonomi, serta pandangan 
dan aktifitas politik mereka setelah mendapat berbagai hambatan dari 
pemerintah.Kedua, bagaimana masyarakat sekitar menerima kedatangan 
para mantan tahanan politik ini sepulang mereka dari Pulau Buru? Ketiga, 
dalam dua periode pemerintahan yang berbeda (Orde Baru dan 
Reformasi) adakah yang berubah dalam diri para mantan tahanan politik, 
serta perlakukan masyarakat dan pemerintah terhadap mereka? 

Para mantan tahanan politik di Desa Kecepit ternyata memiliki 
kondisi kehidupan yang berbeda dibandingkan dengan mantan tahanan 
politik di daerah lain. Hubungan sosial mereka dengan masyarakat lain 
cukup bagus. Kondisi pedesaan yang lebih mementingkan harmoni dari 
pada konflik secara terbuka telah membantu mereka mempertahankan 
hubungan sosial yang sebelum kepergian mereka ke Pulau Buru telah 
terjalin dengan balk. Hubungan sosial yang balk tersebut juga dibantu 
dengan status Desa Kecepit yang secara umum bukanlah basis anggota 
dan simpatisan PKI. Status ini telah memperingan "hukuman" sosial 
maupun politik atas desa ini, sehingga masyarakatnya pun tidak terlalu 
menanggung malu atas masa lalu desa mereka. Kondisi ini sangat 
berbeda dengan desa-desa yang dianggap sebagai "basis" PKI yang telah 
menyebabkan masyarakatnya dihukum balk secara sosial maupun politik 
secara berlebihan oleh desa-desa sekitar dan oleh pemerintah. Hukuman 
sosial dan politik biasanya menyebabkan para mantan tahanan politik 
menjadi bersikap lebih tertutup dan lebih hati-hati untuk bersosialisasi. 

Kata Kunci: Tahanan Politik, Banjamegara, Orde Baru, Reformasi 
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KATA PENGANTAR 

Secara umum pada masa pemerintahan Orde Baru semua mantan 

tahanan politik merupakan orang-orang yang harus dijauhai oleh rejim 

tersebut. Sebagian besar dari mereka harus rela menderita karena secara 

ekonomi harus hidup apa adanya karena hak-hak ekonomi mereka 

dibatasi sedemikian rupa. Demikian juga dengan kehidupan sosial para 

mantan tahanan politik. Rata-rata mengalami perlakuan yang tidak 

mengenakan dari lingkungan mereka. Hal ini disebabkan karena stigma 

yang dilabelkan oleh penguasa bahwa mantan tahanan politik G 30 S/PKI 

adalah orang-orang yang telah berbuat dosa besar kepada bangsa dan 

negara, sehingga mereka wajib dijauhi. Kondisi ini diperkuat dengan 

· berbagai aturan formal yang dibuat oleh pemerintah yang harus dianut 

oleh mantan tahanan politik seperti tidak diperbolehkannya mereka untuk 

ikut dalam pemilihan umum serta kegiatan-kegiatan lain yang bersifat 

formal. 

Namun tidak semua mantan tahanan politik mengalami situasi yang 

sama. Dengan melakukan penelitian-penelitian di tingkat lokal dengan 

skup spasial yang lebih kecil akan ditemukan fakta-fakta yang berbeda

beda antara satu daerah dengan daerah yang lain. Penelitian ini mencoba 

membuktikan hal tersebut. Hasil dari penelitian ini membuktikan bahwa 

setiap daerah akan menghasilkan realitas sejarah yang berbeda-beda 

dengan tingkat keunikan yang berbeda pula. 
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BASI 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Pemberontakan G 30 S/PKI tahun 1965 merupakan tragedi kemanusiaan 

esar dalam sejarah bangsa Indonesia sejak bangsa ini merdeka pada tahun 

. Tidak saja karena pemberontakan yang gaga! itu telah merenggut tujuh 

a jenderal, tetapi peristiwa yang paling mengerikan justru terjadi pasca 

berontakan yaitu lenyapnya ratusan ribu nyawa manusia para pengikut 

i Komunis Indonesia (PKI) akibat dibantai oleh lawan-lawan politik mereka. 

Ju lahnya mencapai ratusan ribu, bahkan beberapa peneliti asing sebagaimana 

diku ip oleh Hermawan Sulistyo menyebut angka yang sangat fantastis yaitu satu 

rang (Sulistyo, 2000: 44-45). 

Pada masa Orde Baru hampir tidak ada catatan atau studi sejarah yang 

mengungkap fakta-fakta tentang kejadian pasca gagalnya 

pem erontakan G 30 S/PKI, terutama fakta tentang pembunuhan ratusan ribu 

sim atisan PKI. Bahkan kisah tentang para mantan tahanan politik yang baru 

r clari tahanan pemerintah Orde Baru pun hampir-hampir tidak pernah ada. 

ketika Presiden Suharto jatuh yang menandai runtuhnya rejim Orde Baru, 

ada beberapa tulisan yang mengungkap fakta-fakta historis tersebut. Sejak 

runt hnya Orde Baru seakan terjadi arus balik historiografi Indonesia. Sejumlah 

kelo pok muncul dan menerbitkan berbagai catatan pribadi maupun studi yang 

'M'JLI K 1 PERPl SIA"-P. ~· 

l UNJV ERSITI' :-i 1-.lrtli\N• nJ.:". 
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ba u tentang peristiwa G 30 S/PKI serta rentetan peristiwa sesudahnya. Tetapi 

se ara umum berbagai karya tersebut belum membuka ruang bagi penafsiran 

selain memperkuat ~lur-alur historiografi yang sudah ada. 

Selain terbunuh dalam pembantaian masal pasca pemberontakan G 30 

Sf Kl, ribuan anggota dan simpatisan PKI lainnya menjadi tahanan politik 

pe erintah Orde Baru yang baru saja berkuasa, tanpa melalui proses peradilan 

(Cr uch, 1998). Paling banyak dari mereka dikirim ke Pulau Buru, sebuah pulau 

75) 

encil di Kepulauan Maluku yang dikhususkan sebagai tempat penahanan 

ota dan simpatisan Partai Komunis Indonesia klasifikasi B (Krisnadi, 2001: 

Penahanan para anggota dan simpatisan Partai Komunis Indonesia pasca 

berontakan G 30 S/PKI oleh pemerintah Orde Baru merupakan upaya untuk 

me gasingkan mereka baik secara sosial, politik, maupun ekonomi. Mereka 

ben r-benar terasing, jauh dari sanak saudara dan masyarakat asal mereka. 

Pe eritaan mereka setelah bertahun-tahun disekap dalam pulau terpencil baru 

sed kit berkurang ketika pada tahun 1979 secara berangsur-angsur pemerintah 

Ord Baru mulai membebaskan mereka dari penjara. Secara bergelombang 

mer ka meninggalkan Pulau Buru menuju kampung halaman mereka masing-

Sebagai mantan tahanan politik, ketika mereka tiba kembali di kampung 

an rata-rata tidak mendapat sambutan yang simpatik baik oleh keluarga 

rna pun oleh para tetangga mereka. Sikap pemerintah Orde Baru yang memberi 

kepada para simpatisan Partai Komunis Indonesia sebagai musuh 
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0 

pe erintah membuat masyarakat takut untuk berhubungan secara langsung 

de gan para mantan tahanan politik yang baru kembali dari Pulau Buru. 

Hu uman paling berat yang dialami para mantan tahanan politik justru terjadi 

ket ka mereka sudah keluar dari penjara yaitu hukuman sosial. 

Hampir di semua daerah di Jawa rata-rata terdapat mantan tahanan politik 

G 0 S/PKI. Hal ini terjadi karena pada masa kejayaan Partai Komunis 

nesia, partai ini mampu menyedot anggota yang sangat banyak. Salah satu 

juga terdapat . mantan tahanan politik ini adalah Kabupaten 

yang terletak di Propinsi Jawa Tengah. Banjarnegara adalah 

kab paten kecil dan hampir tidak pernah terdengar dalam pentas nasional. Di 

kab paten ini hidup beberapa orang mantan tahanan politik G 30 S/PKI yang 

per ah dibawa ke Pulau Buru. Mereka tersebar di desa-desa di kabupaten ini 

(La oran Kantor Sosial Politik Kabupaten Banjarnegara, 1990). 

Sebagaimana ciri pedesaan di Indonesia pada umumnya, desa-desa di 

Ban arnegara adalah desa pertanian. Mala pencaharian mayoritas penduduknya 

bert ni. Kultur yang berkembang adalah kultur pedesaan dengan sisitem 

kek rabatan yang sangat kental. Hubungan antar warga terjalin sangat erat. 

Sist m politik yang berkembang di daerah ini secara umum mengikuti sistem 

polit k nasional, dengan kala lain sistem maupun kebijakan politik yang 
I 

mbang di tingkat pusat akan diikuti pula oleh otoritas politik yang ada di 

h ini. Pada masa Orde Baru warna politik dan pemerintahan Orde Barulah 

dianut oleh otoritas politik di kabupaten Banjarnegara. Demikian juga ketika 
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In onesia menapaki era reformasi, masyarakat Banjarnegara juga larut dalam 

eu ria reformasi (Renstra Kabupaten Banjarnegara Tahun 2002-2004). 

1.2 Rumusan Masalah 

Para mantan tahanan politik G 30 S/PKI sejak mereka keluar dari penjara 

na paknya tetap menjadi seorang "terhukum" dalam masa pemerintahan Orde 

. Pemerintah terus menempelkan stigma kepada mereka sebagai orang 

yan pernah berdosa besar kepada Republik Indonesia. Baik secara sosial, 

poli ik, maupun ekonomi mereka tetap disingkirkan. Mengacu kepada Jatar 

bel kang dari penelitian ini maka permasalahan yang akan diungkap dalam 

pen lilian ini adalah: 

Pe ama, bagaimana kehidupan sehari-hari para mantan tahanan politik di desa 

mer ka sepulang dari tahanan di Pulau Buru? Kehidupan sehari-hari. itu me lip uti 

inte aksi sosial mereka dengan para kerabat dan masyarakat sekitar, kehidupan 

eko omi, serta pandangan dan aktifitas politik mereka setelah mendapat 

ber agai hambatan dari pemerintah. 

Ke a, bagaimana mc:syarakat sekitar menerima kedatangan para mantan 

an politik ini sepulang mereka dari Pulau Buru? 

Keti a, dalam dua periode pemerintahan yang berbeda (Orde Baru dan 

Re~ rmasi) adakah yang berubah dalam diri para mantan tahanan politik, serta 

perl kukan masyarakat dan pemerintah terhadap mereka? 

Keti a permasalahan di alas akan menjadi inti dari penelitian ini. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA DAN KERANGKA TEORETIS 

lstilah ''tahanan politik" merupakan istilah baru yang baru muncul pada 

m a pemerintahan Orde Baru. lstilah tersebut tidak akan dapat ditemukan 

dal m kamus atau kitab-kitab hukum yang berlaku di Indonesia. lstilah ini 

be embang dalam masyarakat seiring dengan perkembangan bagian-bagian 

hu urn pidana politik, hukum pidana ekonomi, hukum pidana lingkungan, dan 

lai -lain (Ensiklopedi Indonesia, 1990). Secara umum tahanan politik dapat 

dia ikan seseorang yang dikenakan tindakan penahanan karena diduga sebagai 

pel ku tindak pidana politik. Dengan demikian istilah tahanan politik memiliki 

rna na ganda. Perlama,status eaton narapidana politik, artinya status yang 

dik nakan pada seseorang yang dianggap sebagai pelaku tindak pidana politik 

se elum vonis hukum dijatuhkan. Kedua, disandang oleh seseorang atau lebih 

hin ga batas tak tertentu sampai ada putusan (politik) mengembalikan mereka 

ke asyarakat (Setiawan, 2001: ix-xlvii). Dengan demikian maka yang disebut 

se agai tahanan politik G 30 S/PKI adalah orc:ng-orang yang ditahan oleh 

pe erintah (Orde Baru) karena dituduh telah ikut serta dalam Gerakan 30 

Se tember Tahun 1965 yang diduga didalangi oleh Partai Komunis Indonesia 

di, 2001 ). Konsep tersebut mengacu pada konsep "mantan tapol G 30 

Kl" yang didefinisikan sebagai orang-orang yang pernah ditahan oleh 

pe erintah (Orde Baru) di Pulau Buru karena dituduh terlibat dalam G 30 S/PKI. 

5 
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Secara umum, ketika pemerintah Orde Baru masih berkuasa, para 

m ntan tahanan politik masih harus menanggung derita batin dan fisik. Aneka 

pe aturan bersih diri, bersih lingkungan, penelitian khusus, kode Eks Tahanan 

Po itik (ET) dan Organisasi Terlarang (OT), wajib lapor, tidak memiliki hak suara 

dal m pemilihan umum, dan sebagainya merupakan pembatasan yang 

dib rlakukan sebagai kompensasi atas pembebasan mereka (Krisnadi, 2001: 

viii . 

Nugroho Notosusanto dalam bukunya T ercapainya Konsensus 1966-1969 

me definisikan Orde Baru sebagai era pelaksanaan Pancasila dan UUD 1945 

se ara murni dan konsekuen. Era Orde Baru merupakan antitesis dari 

pe erintahan Presiden Sukarno yang dianggap telah menyelewengkan UUD 

19 5. Nlenurut Nugroho era Orde Baru dimulai ketika ABRI bersama rakyat yang 

pa casilais menumpas pemberontakan G 30 S/PKI, tepatnya pada tahun 1965 

(N tosusanto, 1985: 27). Era Orde Baru berakhir ketika Presiden Suharto 

m yatakan mengundurkan diri dari kursi kepresidenan pada bulan Mei tahun 

19 8 setelah didesak mundur oleh berbagai elemen masyarakat. Mundurnya 

arto dari kursi kepresidenan juga menjadi titik awal Indonesia memasuki 

a Reformasi. Mengenai definisi Masa Reformasi sampai saat ini belum jelas. 

Se ara substansial tuntutan masyarakat pada akhir Orde Baru adalah hapusnya 

K , tetapi sampai saat ini belum terwujud. 

Sebagaimana telah diuraikan di bagian awal dari rancangan penelitian ini, 

pai saat ini penelitian yang secara intensif mengkaji kehidupan para mantan 

ta anan poltik G 30 S/PKI belum pernah dilakukan. Kalaupun ada buku yang 
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m nceritakan kehidupan mereka kebanyakan berupa memoar atau biografi yang 

rat -rata ditulis oleh para mantan tahanan politik. Karena buku tersebut ditulis 

para pelaku yang bersangkutan maka subyektifitasnya juga sangat tinggi. 

lsi ya rata-rata berupa gugatan dan hujatan terhadap pemerintahan Orde Baru 

ya g tP-IAt, memenjarakan mereka. Kajian yang bersifat ilmiC!h-akademis tentang 

kis h kehidupan para mantan tahanan politik setahu peneliti belum pernah 

dil kukan. Beberapa buku yang mengkaji kehidupan tahanan politik atau biografi 

mantan tahanan politik antara lain sebagai berikut. Buku pertama yang 

cu up penting dan menghilhami rencana penelitian ini adalah buku yang ditulis 

I.G. Krisnadi yang berjudul Tahanan Politik Pulau Buru (1969-1979). Buku 

diterbitkan oleh LP3ES ini diangkat dari tesis pengarang di Program 

Pa casarjana Universitas Indonesia. Secara ringkas buku ini mengangkat kisah 

ke dupan para tahanan politik G 30 S/PKI selama sepuluh tahun mendekam di 

Sejarah kehidupan tahanan politik di Pulau Buru menurut Krisnadi penuh 

an berbagai pelanggaran hak asasi manusia. Dalam kurun waktu tertentu, 

erintah Orde Baru sengaja menutup-nutupi aib tersebut. Jsu mengenai 

nggaran ini bahkan pernah diungkap oleh Amnesti lnternasional, Komite 

"TA OL" di Jnggris, serta oleh negara-negara pendukung The Universal 

De /aration of Human Rights, khususnya Amerika Serikat ketika negara tersebut 

ada di bawah pemerintahan Presiden Jimmy Carter. Sebagaimana judul dari 

buk ini, Krisnadi tidak mengungkap tebih jauh bagaimana nasib dan kehidupan 

seh ri-hari para tahanan politik ini setelah mereka keluar dari Pulau Buru dan 
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bali ke kampung halaman mereka. Padahal ada kemungkinan masih terjadi 

nggaran hak asasi atas mereka baik yang dilakukan oleh pemerintah 

ma pun oleh masyarakat. Hal inilah yang akan diteliti lebih lanjut dalam 

Kisah kehidupan para tahanan politik ini juga pernah diungkap dalam 

a/ Gerbang edisi IV.9 Tahun 2002. Paparannya terbatas pada masalah 

akt 1tas pertanian yang dilakukan oleh para tahanan politik di Pulau Buru pada 

perode 1969-1979. Dingkap pula tentang pola-pola pembagian tanah serta 

str ktur masyarakat yang terbentuk sejak kedatangan para tahanan politik G 30 

S/ Kl ke pulau itu. Menurutnya sejak kedatangan para tahanan politik ke pulau 

ter ebut maka masyarakat ai<an terbagi ke dalam tiga golongan yaitu, pertama, 

ma yarakat penduduk asli, kedua, masyarakat tahanan politik, serta ketiga, 

ma yarakat keluarga tahanan politik. Jurnal tersebut juga tidak mengungkap 

sa a sekali bagaimana kehidupan para mantan tahanan politik ketika mereka 

ber aur dengan masyarakat umum di kampung halaman mereka baik pada 

per ode Orde Baru maupun pada masa Reformasi. 

Buku-buku lain yang menceritakan nasib mantan tahanan politik rata-rata 

lah memoar atau biografi perorangan, jumlahnya pun masih sangat terbatas. 

Bu u-buku tersebut diantaranya Memoar Oei Tjoe Tat: Pembantu Presiden 

So kamo. Oei Tjoe Tat adalah salah seorang Menteri Negara pada masa 

pe erintahan Presiden Soekarno yang kemudian oleh Pemerintah Orde Baru 

dit duh sebagai simpatisan PKI. Tuduhannya itu menyebabken ia harus 

m dekam di rumah tahanan Nirbaya, Jakarta. Dalam memoarnya ini ada satu 
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yang bercerita tentang kehidupan yang bersangkutan selepas dari tahanan 

pa a tahun 1977. Namun karena hanya berujud memoar maka buku ini tidak 

m ceritakan nasib mantan tahanan politik yang lain secara luas. Buku lain 

ad lah Kesaksianku tentang G 30 SIPKI. Buku ini ditulis oleh Dr. H. Soebandrio, 

sal h satu tokoh sejarah yang mengalami dan merasakan secara langsung 

me etusnya peristiwa G 30 S/PKI. Buku ini bisa dikatakan buku yang 

me ceritakan kejadian pada tanggal 30 September 1965 di Jakarta dengan 

pre pektif yang berbeda dibandingkan dengan buku sejarah standar yang 

set rna ini beredar, yang menceritakan tentang kejadian serupa. 

Rata-rata buku-buku tersebut terbit setelah Orde Baru tumbang. Euforia 

ger kan reformasi sedikit banyak telah memberi andil terhadap pengungkapan 

fak -fakta sejarah yang selama ini disembunyikan. Namun masih banyak 

kej dian penting yang te~adi pada masa Orde Baru belum diungkap sampai saat 

ini, alah satunya adalah kisah para mantan tahanan politik G 30 S/PKI 

0 
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BAB Ill 

TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN 

3.1 Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kehidupan sehari-hari para 

rna tan tahanan politik G 30 S/PKI setelah mereka kembali ke kampung 

hal man mereka dalam dua era pemerintahan yaitu pemerintahan Orde Baru 

se a pemerintahan Reformasi. 

3.2 Manfaat Penelitian 

Penelitian mengenai kelompok masyarakat yang terpinggirkan pada masa 

tert ntu dalam suatu pemerintahan marupakan hal yang sangat penting. Hal ini 

ter ait erat dengan kebijakan penanganan Hak Asasi Manusia. Sudah menjadi 

rah sia umum bahwa kebijakan terhadap tahanan politik selalu diikuti dengan 

ber agai pelanggaran Hak Asasi Manusia (HAM). Oleh karena itu maka 

pe litian ini: 

Pertama, akan memberikan kontribusi yang cukup penting bagi lembaga

:~ang berwenang untuk menangani orang-orang yang dianggap 

kepada negara, dalam hal perlindungan atas hak asasi mereka. 

De gan mengungkap berbagai tindak pelanggaran hak asasi manusia di masa 

diharapkan kejadian serupa tidak terulang kembali di masa 
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Kedua, fakta-fakta baru yang ditemukan dalam penelitian ini dapat untuk 

m ngungkap lebih lanjut sejarah pemerintahan Orde Baru yang dipenuhi dengan 

be bagai pelanggaran hak a$asi manusia. Sehingga penelitian ini bisa memberi 

ko tribusi berupa data baru bagi penyusunan buku sejarah yang lebih lengkap 

lebih obyektif yang saat ini sedang disusun oleh Masyarakat Sejarawan 

nesia yaitu buku Sejarah Nasional Indonesia versi baru. 
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BABIV 

METODE PENELITIAN 

4.1 Lokasi Penelitian 

Penelitian ini akan dilaksanakan di Kabupaten Banjarnegara, Propinsi 

Tengah, tepatnya di Desa Kecepit Kecamatan Punggelan. Desa ini 

me iliki kedekatan secara emosional dengan peneliti karena merupakan desa 

ya g berbatasan secara langsung dengan desa tempat tinggal peneliti. Peneliti 

ser ng mendengar cerita dari masyarakat setempat tentang ketegangan yang 

terj di antar kelompok masyarakat di Desa Kecepit pada tahun 1965. Sedangkan 

ala an akademis yang menjadi dasar atas pemilihan Desa Kecepit sebagai 

si penelitian adalah: 

Pertama, Desa Kecepit baik secara geografis maupun kultural termasuk 

lin kungan pedesaan dengan ciri masyarakatnya yang khas sebagai masyarakat 

esaan Indonesia yaitu homogen dan memiliki sikap toleransi yang tinggi. 

Kedua, desa tersebut memiliki sebuah sekolah dasar yang telah berdiri 

k tahun 1920-an yang merupakan sekolah dasar pertama di Kecamatan 

Pu ggelan dan memiliki kontribusi yang cukup besar dalam berbagai perubahan 

ya g terjadi di desa tersebut. Salah satu sikap kritis yang muncul pada 

ma yarakat setempat sebagai dampak dari keberadaan sekolah dasar tersebut 

lah banyaknya masyarakat di desa Kecepit yang menjadi simpatisan maupun 

gota Partai Komunis Indonesia pada tahun 1960-an. 

MT LI I"" 
PERPUSJAI<AAN 

UNIVERSITAS 1\JRLA NOOA 

SUR A BAYA - - -
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Ketiga, di Desa Kecepit terdapat orang-orang yang merupakan simpatisan 

at u anggota Partai Komunis Indonesia pada tahun 1960-an. Pasca G 30 S/PKI, 

se agian dari jumlah tersebut ikut dibawa ke Pulau Buru dan baru kembali ke 

ka pung halaman pada tahun 1978 dan tahun 1979. 

4. Objek Penelitian 

Ob ek utama dari penelitian ini adalah para mantan tahanan politik G 30 S/PKI 

ya g saat ini masih hidup dan bertempat tinggal di Desa Kecepit, Kecamatan 

Pu ggelan, Kabupaten Banjarnegara. Namun demikian agar hasil penelitian ini 

leb h objektif maka objek penelitian atau sasaran penelitian akan diperluas yang 

me iputi masyarakat Desa Kecepit secara umum yang memahami secara lebih 

det il kehidupan para mantan tahanan politik, serta unsur pemerintah lokal. 

4.3 Metode Pengumpulan Data 

Me ode pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini adalah dengan 

me ode wawancara mendalam (inteNiew) kepada para mantan tahanan politik, 

ke ada masyarakat desa, dan pejabat pemerintah lokal. Wawancara atau 

int Niew didasarkan pada pertanyaan-pertanyaan terbuka mengenai kisah hid up 

me eka sejak kepulangannya dari Pulau Buru pada tahun 1978 sampai periode 

Re ormasi sekitar tahun 2002. 

Pada kenyataannya ketika penelitian ini selesai dilakukan, hasilnya adalah 

se uall biografi singkat, kisah kehidupan para mantan tahanan politilt sepulang 

me eka dari Pulau Buru walaupun hanya kisah yang sangat pendek. Mantan 
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ta anan politik yang berhasil diwawancarai hanya dua orang. Seluruh mantan 

ta anan politik Pulau Buru yang berasal dari Desa Kecepit sebenarnya ada 

e pat orang, tetapi satu orang sudah meninggal dan satu orang meninggalkan 

de anya hijrah ke Jakarta menjadi penjual dawet. 

Karena peristiwa yang diteliti meliputi rentang yang agak lama (sekitar 20 

n), pada awalnya ada kekhawatiran bahwa mereka sudah mulai lupa dengan 

pe alanan hidup mereka. Bahkan dugaan sebagian orang bahwa pada 

um mnya mantan tahanan politik Pulau Buru telah dibuat "sakit, oleh penguasa 

Or e Baru, ternyata mereka tetap dalam kondisi sehat. Wawancara dilakukan 

se rmat mung kin dan secara · hati-hati. Dengan demikian kemungkinan untuk 

me campuradukkan fakta yang sebenarnya dengan fakta yang diliputi emosi 

se ikit mungkin bisa dihindari. Fakta-fakta yang diperoleh dari wawancara ini 

pa a awalnya akan direngkapi dengan fakta-fakta tertulis yang kemungkinan 

ma ih ada. Tetapi ternyata amat sulit untuk mencari data-data tertulis yang 

me otret kehidupan para mantan tahanan politik ini. Hanya sedikit data yang 

dip roleh di kantor Koramil Kecamatan Punggelan, itu hanya berupa data 

sta 1stik tentang orang-orang yang masuk daftar pengawasan pemerintah. 

Tahapan selanjutnya setelah data-data terkumpul adalah melakukan 

feri ikasi terhadap fakta yang muncul. Ferivikasi bertujuan untuk memilih fakta 

ya benar-benar otentik untuk selanjutnya dijadikan bahan bagi penyusunan 

rah. Tahapan terakhir dari penelitian ini adalah penyusunan laporan yang 

ber pa cerita sejarah dari kehidupan para mantan tahanan politik. 
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BABV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

5.1 Panggung: Kecepit 

Kabupaten Banjarnegara merupakan . salah satu kabupatan di Jawa 

Te gah. Apabila kita menggelar peta Propinsi Jawa Tengah, maka akan terlihat 

sat noktah dibagian tengah menggerombol bersama Kabupaten Wonosobo, 

Pu balingga. dan Banyumas. Secara geografis, Kabupaten Banjarnegara 

me upakan daerah yang bergunung-gunung dan merupakan terusan dari 

pe unungan daerah Sunda (Jawa Barat). Di sisi selatan kabupaten ini terdapat 

pe unungan Kendeng. yang sedikit tandus membujur dari arah Barat ke arah 

Ti ur. Sementara di sisi Utara juga diapit oleh pegunungan...... yang san gat 

sub r. Salah satu bagian yang paling menonjol dari pegunungan di bagian Utara 

Ba ·arnegara adalah pegunungan Dieng. yang berupa dataran tinggi tidak 

kur ng dari 2000 meter di atas permukaan laut. Dataran tinggi Dieng menjadi 

san at terkenal dan menjadi kawasan pariwisata utama di Banjarnegara. karena 

terd pat tidak kurang dari lima buah candi kuno peninggalan peradaban Hindu 

sert terdapat puluhan kawah vulkanik yang aktif. Hampir persis di tengah

ten ah, sungai Serayu membelah kabupaten ini menjadi dua Utara dan Selatan. 

Sun ai ini merupakan gabungan dari anak-anak sungai yang sangat banyak, 

dia aranya adalah sungai Pekacangan, sungai terbesar kedua dl Banjarnegara. 
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Secara kultural, Banjarnegara merupakan bagian dari kebudayaan 

Ba yumasan, yang memiliki ciri spesifik dan yang paling banyak diingat orang, 

ad lah bahasanya yang berbunyi khas, dengan pengucapan huruf "k" yang 

sa gat jelas, serta banyak kata-kata yang dalam konteks budaya Jawa "kraton" 

me ti diucapkan dengan huruf "o" namun diucapkan dengan ucapan huruf "a". 

Or ng sering dengan nada meremehkan mengatakan bahwa orang Banyumas 

ahasa "ngapak-ngapak", sebuah olok-olok yang tidak jelas maknanya. 

Secara adminsitratif Kabupaten Banjarnegara terdiri dari. delapanbelas 

ke matan. Sebelum tahun 1980-an, masing-masing kecamatan bergabung 

de gan tiga atau empat kecamatan lain membentuk satuan administrasi yang 

Kawedanan berfungsi sebagai sistem koordinasi untuk 

be rapa kecamatan. Satuan adminstratif ini merupakan peninggalan jaman 

kol nial, yang pada waktu itu lebih popular disebut distrik. Seb,elum satuan 

ad inistrasi ini dihapus pada akhir tahun 1980-an, Kabupaten Banjarnegara 

ter 1ri dari empat kawedanan, yaitu Kawedanan Banjarnegara, Wanadadi, 

Kar ngkobar, dan Klampok. 

Objek penelitian ini terdapat di Kawedanan WanDdadi. Secara geografis 

edanan ini memiliki wilayah yang paling luas. Kawedanan Wanadadi 

bawahi empat kecamatan, masing-masing adalah Kecamatan Wanadadi, 

Rakit, dan Banjarmangu. Di antara empat kecamatan tersebut, 

rnatan Punggelan memiliki wilayah yang paling luas. Kecamatan ini 

bawahi tujuh belas desa. Salah satu desa di Kecamatan Punggelan adalah 

Kecepit, yang merupakan lokasi dari penelitian ini. 
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Desa Kecepit terletak di bagian ujung Barat dari Kecamatan Punggelan, 

pir berbatasan dengan Kabupaten Purbalingga. Secara umum kawasan 

Ke amatan Punggelan memiliki rintangan geografis yang cukup sulit, apalagi 

pa a tahun 1960-an sampai akhir tahun 1970-an. Di bagian utara hampir seluruh 

asannya terhalang oleh perbukitan yang ditumbuhi tanaman pinus dan 

ak-belukar. Di bagian bawah perbukitan ini mengalir sungai Gintung. Sungai 

ini J ga menjadi batas administrasi dengan kabupaten Purbalingga. Sementara di 

ba ian Selatan mengalir sungai yang cukup deras, yaitu sungai Pekacangan 

ya g menjadi bata~ geografis dengan Kecamatan Wanadadi dan Kecamatan 

rak t. Rintangan geografis ini telah menyebabkan hampir seluruh wilayah 

ke amatan Punggelan terisolir. Sebelum tahun 1970, satu-satunya jalan utama 

" ya g menjadi pintu masuk dan pintu keluar penduduk Punggelan adalah jalan 

te bus dari ibu kota Kawedanan Wanadadi menuju Purbalingga. Jalan ini 

se ara umum dapat dikategorikan jalan setapak, yang hanya bisa dilalui pejalan 

ka i atau kuda dan hewan ternak lain. Jalan utama ini baru dilebarkan dan 

(makadam) pada tahun 1975-an (Wawancara dengan 

Sa trosuwamo, 15 Juni 2005). Jalan utama ini memiliki cabang jalan yang cukup 

ba yak yang menuju desa-desa yang terletak di lokasi yang lebih dalam. 

Se agian besar jalan cabang tersebut merupakan jalan buntu, karena hampir 

ua desa di Kecamatan Punggelan berakhir di perbatasan geografis semisal 

ukitan atau sungai. 

Desa Kecepit merupakan salah satu desa yang cukup besar baik dari luas 

wil yahnya maupun dari jumlah penduduknya. Berdasarkan perkiraan orang-
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or ng tua, pada tahun 1960-an desa ini memiliki penduduk tidak kurang dari 

20 0 orang. Pada tahun 1990, penduduk desa ini telah meningkat menjadi 

se itar 4500 orang. 
1 

Sebagian besar penduduk Desa Kecepit memiliki pekerjaan 

a sebagai petani baik sebagai petani pemilik Jahan atau sebagai buruh tani. 
. a 

Su ah sejak awal abad ke-20 Desa Kecepit sudah menjadi desa terpenting di 

Ke amatan Punggelan, bahkan menjadi orientasi utama dari masyarakat 

Pu ggelan utamanya dalam bidang pendidikan. Sejalan den'Qan kebijakan politik 

dari pemerintah kolonial pada awal abad ke-20 yang salah satu kebijakannya 

lah edukasi, pemerintah kolonial mulai membangun sekolah-sekolah untuk 

pribumi. Pada awalnya sekolah-sekolah ini dibangun khusus untuk kaum 

priy yi dan hanya terletak di kota-kota kabupaten.2 Namun Jambat faun kebijakan 

iperluas ke wilayah-wilayah pedesaan. Kecepit adalah desa pertama di 

matan Punggelan yang memiliki sekolah. Sekolah pertama ini merupakan 

lah Rakyat (seko/ah ongko foro), yaitu sekolah untuk kaum pribumi 

ahan. Sekolah Rakyat pertama ini didirikan sekitar tahun 1926. Guru-guru 

pe ula untuk sekolah ini awalnya didatangkan dari kecamatan lain, tetapi ketika 

sek Jah ini mulai meluluskan muridnya maka murid-murid pertama inilah yang 

udian direkrut menjadi guru. Guru-guru alumni Sekolah Rakyat Kecepit yang 

udian mengajar di almamatemya antara Jain adalah Pak Adam, Pak Pujana, 

1 Tid k ada data yang pasti mengenai jumlah penduduk desa Kecepit pada tahun itu. Data monografi desa 
yang erpampang di papan monografi di balai desa tidak pemah memuat secara pasti jumlah penduduk desa 
ini. erkiraan angka tcrscbut berdasarkan ingatan Kcpala Desa Kcccpil, llcjo Suparjo, atas sensus 
pend duk tahun itu, yang data pastinya juga tidak dimiliki dan tertata di balai desa. Wawancara dengan 
Bejo uparjo, 20 Juni 2005. . 
2 Ma .llti Djoened Poesponcgoro dan Nugroho Notosusanto, Sejarah Na.o;iona/lndonesia, (Jakarta: Baine 
Puste : . : 992), him. 43 
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lb Rol. Mereka adalah guru-guru pemula yang mengajar di Sekolah Rakyat 

K cepit (Wawancara dengan Sarmidi, 7 Juni 2005). 

Sebagaimana telah diutarakan di bagian atas, Desa Kecepit kemudian 

njadi orientasi utama masyarakat Punggelan dalam bidang pendidikan. Anak

k Punggelan yang ingin bersekolah pasti akan datang ke Desa Kecepit, 

ka na di desa inilah terdapat satu-satunya sekolahan. Kondisi ini berjalan 

pai tahun 1950-an, ketika lambat laun di desa-desa lain juga berdiri sekolah. 

Ke eradaan Sekolah Rakyat inilah yang telah membuka kesadaran baru bagi 

rna yarakat pedesaan di pedalaman, serta membuka wawasan baru akan dunia 

lua . Lewat pendidikan ide-ide dari luar masuk, sekat-sekat informasi mulai 

ter uka. Sekolah telah menjadi media bagi masyarakat Desa Kecepit untuk 

me genal lebih luas akan realitas di luar mereka. Pendidikan telah mendorong 

rna yarakat pedesaan ini menjadi lebih progresif. Sehingga ketika Indonesia 

m~ deka, mereka pun sadar bahwa mereka tidak dijajah lagi. Bahkan ketika 

per ng kemerdekaan meletus, beberapa pemuda dari Kecepit ikut be~uang di 

desa mereka. 3 

Ketika "musim politik" tiba, kesadaran akan pentingnya memperjuangkan 

ide dP. progresif melalui media partai politik juga menghinggapi sebagian 

ma yarakat Kecepit utamanya kaum muda. Beberapa dari mereka aktif menjadi 

pen urus partai di tingkat desa, sebagian lagi merupakan simpatisan. Pada 

Pe ilu tahun 1955, komposisi perolehan suara di desa ini mencerminkan 

l Sal h satu pemuda Oesa Kecepit yang ikut berjuang mengusir penjajah pada masa Perang Kemerdekaan 
adal Juremi. Juremi berjalnn kaki dari Desn Kecepit dari satu kotn ke kota lain, snmpai akhimya 
terda par di Kota 13andung yang berjarak sekitar 300 Km dari Kecepit. Di 13andung ia ikut bertempur 
mela "an Belanda dan baru pulang ke Kecepit pada tahun 19SO·an dan baru beberapa tahun yang lalu 
meni ggal dunia. Wawancarn dengnn Suparto, 3 Juni 2005. Suparto adalah keponakan dari Juremi .. 
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ko posisi perolehan suara di tingkat nasionat. Suara tertinggi diraih oleh PNI, 

m nyusul Masyumi, Nahdatul Ulama, dan Partai Komunis Indonesia. Terlepas 

da i fakta-fakta perolehan suara dalam pemilu 1955, yang paling penting adalah 

ba aimana kesadaran untuk berpartai muncul di masyarakat Desa Kecepit, dan 

se erti apa peta ideologis yang mewarnai kesadaran itu. 

Munculnya kesadaran untuk berpartai selain karena situasi nasional 

ang mengharuskan setiap warga negara untuk sadar politik, juga didukung 

media lokal. Media lokal ini adalah Sekolah Rakyat yang menjadi inti 

tu uhnya kesadaran untuk berpolitik dan menjadi media transfer of ideology, 

secara langsung maupun tidak langsung. Peran Sekolah Rakyat sebagai 

ia untuk transfer of ideology terutama apabila kita kaitkan dengan muncul 

dan tumbuhnya Partai Nasional Indonesia (PNI) dan Partai Komunis Indonesia 

(PK ) di Desa Kecepit. Berbeda dengan Masyumi dan Nahdatul Ulama (NU) 

mis lnya, yang menggunakan media mushalla, masjid, dan aktifitas pengajian 

seb gai media pembelajaran politik dan perekrutan anggota partainya, Sekotah 

Rak at sebagai lembaga sekuler sangat tepat sebagai media untuk 

me bangkitkan semangat berpolitik melalui saluran partai politik yang juga 

beri eologi sekuler, yang terepresentasi dalam PNI dan PKI.4 

Masyarakat Desa Kecepit mengenal Partai Komunis Indonesia (PKI) salah 

satu ya adalah melalui Bapak Pujana. Beliau adalah salah seorang guru 

Sek lah Rakyat di desa ini. Nampaknya ia mulai mengenal Partai Komunis 

esia sejak ia menjadi guru dan berkenalan dengan sesama guru dari luar 

4 An isis ini akan menemukan pembenarannya dalam buku yang ditulis oleh Clifford Geertz, Abangan, 
Santr Prlyayl da/am Mt~syaralcat Jawa, (Jakarta: Pustnka Jaya, 1989). 
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d erah. Bahkan ia adalah satu-satunya orang yang berlangganan surat kabar 

rian Rakyat, surat kabar resmi milik Partal Komunls Indonesia (Wawancara 

d gan Mhd, Mantan Tahanan Po/itik Pu/au Buru, 21 Juni 2005). Sebagai 

se rang guru, Pujana intensif berhubungan dengan bekas anak-didiknya, 

te tama dengan mereka yang sudah cukup dewasa dan yang sudah bekerja. 

Ba kan Pujana sering meminjami surat kabar Harian Rakyat kepada bekas 

m ridnya, yang kebanyakan berasal dari Desa Kecepit. Pujana sendiri berasal 

da i Desa Punggelan yang berjarak sekitar empat kilometer dari Desa Kecepit. 

Me alui cara seperti ini, Partai Komunis Indonesia akhirnya masuk ke Desa 

Ke epit dan mendapat pengikut yang cukup banyak. Yang mengherankan, 

pe gun~s dan simpatisan partai ini rata-rata adalah pegawai negeri, yaitu guru, 

pe awai kecamatan, dan pegawai kesehatan. Hal ini tentu saja berbeda dengan 

ko isi di pedesaan Jawa Timur yang sebagian besar simpatisan Partai Komunis ........ 
adalah para petani. Pengurus dan simpatisan Partai Komunis 

di Desa Kecepit adalah kelas menengah, bukan kelas proletar. 

Ba kan Kepala Desa Kecepit tahun itu, Sastro Warsito juga simpatisan Partai 

unis Indonesia (Wawancara dengan Sarmidi). Sebagai kelas menengah 

paknya mereka sangat sadar akan keterlibatannya dalam partai politik, 

pai akhirnya datang bencana 1965. 

Dalam memori kolektif masyarakat Desa Kecepit saat ini, sebenarnya 

tahun 1965 atau tahun-tahaun sebelumnya tidak pernah terjadi apa-apa di 

mereka. Suasana tetap tenang, tidak muncul kekerasan yang disebabkan 

kar na terjadinya polarisasi masyarakat dalam partai politik. Peristiwa yang 
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di ggap aneh oleh masyarakat Desa Kecepit pada waktu itu hanya satu yaitu 

ke ka salah seorang warga desa setempat yang dianggap simpatisan PKI 

m yel9nggarakan pertunjukkan wayang kulit /akon yang dipertunjukkan adalah 

ara Guru mati.5 Padahal dalam dunia pewayangan Bethara Guru adalah 
,, .. ' 

de a tertinggi dan identik dengan tuhan. Dengan demikian, melakonkan Bethara 

mali mengindentikkan bahwa tuhan telah mati. Olah masyarakat pada 

wa tu itu dianggap bahwa inilah masa kebangkitan masyarakat anti Tuhan. 

Wa au pun demikian pada waktu itu tidak ada respon apapun dari masyarakat, 

me eka hanya berbisik-bisik mengapa ada pertunjukkan wayang kulit dengan 

Suasana menjadi sangat mencekam justru terjadi ketika terdengar desas-

des s bahwa Partai Komunis Indonesia telah melakukan perebutan kekuasaan 

dan membunuh banyak jendral di Jakarta. Aparat militer sebagai otoritas yang 

mul i menggeser otoritas sebelumnya secara sistematis menyebar isyu yang 

ojokkan Partai Komunis Indonesia tersebut. Secara berlahan dan diam-

, dan bekerja sama dengan masyarakat setempat yang non-PKI dan mau 

bek rja untuk tentara, mulai mengintai para kader, pengurus, dan simpatisan PKI 

di sa Kecepit. Desas-desus yang secara sistematis digelar oleh tentara telah 

me yulut amarah warga Desa Kecepit kepada orang-ora~g yang ditengarai 

me ·adi kader dan simpatisan PKI. Situasi yang semula tentram berubah total 

me ·adi situasi marah. Dengan petunjuk para tentara, atau sebaliknya para 

tent ra yang mendapat petunjuk dari penduduk setempat, satu persatu orang

ora g yang ditengarai menjadi kader dan simpatisan PKI ditangkap. Untuk 

s ~.'. . -!:tlam pertunjukkan wayang kulit identik dengan ·~udul" dalam pertunjukkan film. 

22 

IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

Laporan Penelitian Kehidupan Mantan Tahanan... Purnawan Basundoro



m ciptakan suasana yang mencekam dan untuk menciptakan teror terhadap 

rna yarakat, penangkapan sengaja dilakukan pada malam hari. Satu persatu 

me eka diseret keluar rumah, tangan diikat, kemudian dikumpulkan di balai desa. 

Be ntung, masyarakat tidak terpancing untuk melakukan kekerasan ala tentara, 

seh ngga tidak sempat terjadi pertumpahan darah. Bahkan di hampir semua 

ah kabupaten Banjarnegara tidak terjadi pembunuhan terhadap mereka 

dituduh anggota dan simpatisan PKI.6 

Sejak orang-orang yang dituduh sebagai anggota PKI menginjakkan 

ya di halaman rumah karena diseret oleh tentara, sejak saat itulah derita 

pan ang mereka rasakan. Mereka ingat betul, pada waktu itu tanggal 12 

No mber 1965 malam (Wawancara dengan Mhdn). Malam itu juga dengan 

tan an terikat mereka dibawa ke ibukota Kabupaten Banjarnegara. Banyak 

teta gga kanan-kiri yang mengantar, tetapi bukan mengantar dalam suasana 

duk karena tetangga mereka akan pergi, melainkan dengan suasana yang amat 

mar h karena terbakar emosi yang disulut oleh berita kejadian di Jakarta. Di 

n-tangan mereka tergenggam pentungan, bambu runcing, gotok, pedang, 

I'Tlenciptakan suasana genting dan mendirikan bulu roma. Sampai di 

mereka dimasukkan ke dalam sel. Hampir satu tahun di 

ibuk ta Banjarnegara, sampai akhirnya tahun 1966 dibawa ke Pulau 

Nus kambangan di Cilacap. Tahun 1970 dipindahkan ke Pulau Buru (Ibid.). 

War a Desa Kecepit yang dibawa ke Pulau Buru ada empat orang, yaitu Mhdn, 

6 Ban ingknn misalnya dengan situasi di Jawa Timur sebngaimana terungkap dalam buku yang ditulis oleh 
Herm wan Sulistyo, Pa/11 Arit di LadangTeb11, (Jakarta: Oramedia, 2000). 
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5. Kembalinya si Anak Hilang: lnteraksi Sosial dan Kondisi Ekonomi 
Mantan Tapol 

Tahun 1978 akhir adalah gelombang pertama pemulangan tahanan politik 

da i Pulau Buru. Dengan demikian, maka apabila mereka telah ditahan sejak 

ta un 1965, minimal para tahanan politik ini telah ditahan tanpa diadili selama 

belas tahun. Selama itu pula empat orang warga Desa Kecepit ikut 

me asakan penderitaan sebagai tahanan politik. Mereka berpindah-pindah dari 

pe ~ara Banjarnegara, Nusakambangan, dan terakhir Pulau Buru, sebuah Pulau 

Ketika secara bergelombang para tahanan politik Pulau Buru dilepas, 

em at warga Desa Kecepit itu pun ikut dilepas. Mereka dipulangkan, namun 

ant ra satu orang deng~m orang lainnya tidak bersamaan. Mhdn misalnya, ia 

paling awal pulang kampung, pada akhir tahun 1978. Berturut-turut 

me yusul Sdrs, Smbd, dan Mhd. Kembalinya mereka ke kampung halaman 

sep rti kembalinya seorang yang telah hilang dari kampung halamannya. 

Ma yarakat Kecepit semula tidak mengira bahwa mereka akan pulang. Bahkan 

keti a awal-awal mereka ditahan, sebagian besar keluarganya mengira bahwa 

mer ka akan dibunuh oleh para tentara. Cukup lama keluarga para tahanan 

poli k ini tidak mendapat kepastian, di mana mereka berada, karena memang 

mer ka dilarang untuk berhubungan dengan keluarganya ketika awal ditahan. 

Bar ketika mereka dibawa ke Pulau Buru, ada kepastian yang jelas bahwa 

mer ka ditahan di sebuah pulau yang amat jauh dari desa kelahiran mereka. 

Jauh hari sebelum kepulangan mereka, para keluarga sudah mendengar 

r bahwa para tahanan politik akan dilepas. Namun tidak ada satupun dari 
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m roka yang tahu secara pasti kapan anggota keluarga mereka yang ikut 

dit han akan dipulangkan. Sehingga ketika akhir tahun 1978 Mhdn mengawali 

pul ng, terjadi kehebohan yang luar biasa di Desa Kecepit. Ia dipulangkan dari 

u Buru melalui pelabuhan Semarang. Dari Semarang bersama sesama 

nan lain dari Banjarnegara, dengan dikawal tentara dinaikan bis sampai di 

Ba jarnegara. Di ibukota kabupaten ini, terlebih dahulu harus melapor ke 

Ko ando Distrik Militer (KODIM) setempat, menandatangani banyak berkas, 

me dapat pembinaan dan diberi pesan-pesan yang amat banyak, sebelum 

ak 1rnya ia bisa pulang. Namun, Mhdn sempat mengalami kebimbangan yang 

lua biasa ketika ia sudah diperbolehkan pulang dari kantor KODIM. Banyak 

pe anyaan menggelayut di dalam pikirannya, apakah masyarakat masih mau 

me erimanya? Ia telah dicap sebagai bagian dari kekuatan yang akan menyabot 

ne ra, membunuh para jenderal, dan memboikot pemerintahan yang sah. Pasti 

rna yarakat akan menjauhkannya. Kebimbangan ini cukup lama, sampai 

akh rnya mengendap ketika ia duduk beristirahat di alun-alun Kota Banjarnegara. 

Ia p n memutuskan pulang (Wawancara dengan Mhdn). 

Pulang ke Desa Kecepit juga bukan perkara mudah. Tahun 1978, 

portasi dari Kota Banjarnegara ke Desa Kecepit tidak selancar saat ini. 

agi ia juga dihinggapi perasaan malu dan bersalah yang luar biasa untuk 

mu dengan orang lain. Hingga akhirnya ia memutuskan diri untuk berjalan 

menempuh jarak 20 Kilometer. Untuk menghindari bertemu dengan 

rna yarakat. sengaja ia mencari jalan pintas. Selama empat jam Mhdn 

me empuh perjalanan dari Kota Banjarnegara ke Desa Kecepit. Sampai di 
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ah, keluarganya pun histeris, terutama ibunya. Tiga belas tahun mereka 

ke ilangan kontak, akhirnya dapat bertemu kembali. Semua telah berubah. 

M dn sangat kurus, namun fisiknya masih nampak kuat. Sangat kontras dengan 

ko disi beberapa tahun sebelum tahun 1965. Pada waktu itu ia adalah petugas 

m aria (pemberantasan penyakit malaria) yang bertugas di Kola Banjarnegara, 

menjadi bagian kecil dari warga Desa Kecepit yang menjadi pegawai negeri. 

Tahun 1978 merupakan awal dari kehidupan l'vihdn untuk "bermasyarakat" 

bali. Ia merasakan rasa c~nggung yang luar biasa ketika harus mengawali 

bali, ibart:1t seorang bayi yang lahir langsung dewasa dan bisa berpikir, ia 

me asakan seolah-olah setiap mata menatap tajam ke arahnya, apalagi anak-

an k muda yang ketika ia meninggalkan desa masih berusia anak-anak. Rata-

mereka tidak mengenalnya. 

~ lal serupa dialami oleh Sdrs? Sdrs dipulangkan darl Pulau Buru pada 

aw I tahun 1979, tidak lama setelah Mhdn pulang. Rumah mereka berdua 

be arak cukup dekat, karena tinggal di satu kampung, yaitu di Kampung 

Pe umbang, Desa Kecepit. Sebelum meletus peristiwa G 30 S, Sdrs m~rupakan 

ora g terpandang di desanya. Ia adalah pegawai negeri di kantor Kecamatan 

Pu ggelan dengan posisi sebagai sekretaris (saat ini setara dengan Sekretaris 

Wit yah Kecamatan/Sekwilcam). lstrinya adalah guru di Sekolah Dasar Negeri 

Ke epit. Dalam struktur Partai Komunis Indonesia Kabupaten Banjarnegara 

wa tu itu, ia memiliki posisi yang cukup bagus. Bahkan menurut cerita Mhdn 

yan diberangkatkan lebih dulu ke Pulau Buru, sebelum kedatangan Sdrs di 

7 0 am penelitian ini peneliti tidak mewawancarai langsung Sdrs, karena pada tahun 1994 Sdrs 
meni ggal dunia karena sakit. Peneliti hnnya sempnt berbincang-bincang dengan salah satu kembatnya dan 
tetan dekat. 
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pu au tersebut, di sana telah disediakan sebuah tempat khusus. Mhdn cukup 

he an dengan penyediaan tempat khusus tersebut. Pada waktu itu ia tidak tahu, 

un uk siapa tempat khusus tersebut, dan baru mengetahui ketika datang 

ro bongan berikutnya. Temyata tempat khusus itu untuk tetangganya sendiri 

da i Oesa Kecepit. 

Sebagai orang yang cukup terpandang, ketika Sdrs pulang ke kampung 

ha amannya kembali, banyak sanak-saudara dan tetangga-tetangganya yang 

m ngunjunginya. Hat serupa juga dialami oleh Mhdn, tetapi yang mengunjungi 

tid k sebanyak yang datang ke rumah Sdrs. Para tetangga mereka rata-rata 

tid k memiliki beban ketika harus berkunjung ke rumah para mantan tahanan 

po tik ini. Di mala para tetangg, orang-orang yang pernah dibuang ke Pulau Buru 

di ggap sebagai orang-orang "hilang" yang telah kembali. Sehingga mereka 

pa ut untuk mengunjunginya, patut untuk merasa gembira bahwa tetangga 

m reka yang pernah hilang bisa berkumpul kembali dengan mereka. Mereka 

de gan sukareta menerima kembali kedatangannya tanpa memikirkan resiko

re iko politik karena berhubungan dengan mantan tahanan politik. 

Baik Mhdn maupun Sdrs merasakan hal yang sama, yaitu bahwa 

tet ngga-tetangga mereka masih bersikap baik, sebagaimana kondisi sebetum 

m reka meninggat Desa Kecepit tiga betas tahun sebelumnya. Dalam 

ka amatan Mndn kondisi yang diahadapi ketika baru saja datang dari Pulau 

Bu u tidak seimbang dengan desas-desus dan berita-berita yang beredar di 

pu au tersebut. Sebelum pulang mHdn memang merasa khawatir yang amat 

sa gat, karena di Pulau Buru pada waktu itu beredar kabar bahwa nanti 
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s sampainya di tempat asal mereka akan terjadi balas dendam dari masyarakat. 

T rnyata kabar tersebut tidak terbukti, sebagaimana dituturkan oleh Mhdn: 

Reaksi masyarakat ternyata biasa saja ... bahkan banyak yang berkunjung 
ke sini, datang ke sini... saya kira biasa saja. Jadi saya kira tidak 
seimbang (dengan) berita apa yang ... yang diterima di sana. Akan begini, 
akan begini (maksudnya akan mendapat ancaman) ... Malah kebalikannya. 
Kalau di sana beritanya... akan begini, akan begini... pokoknya macam
macam. Tetapi sesampai di sini ternyata biasa saja (Wawancara dengan 
Mhdn). 

Kondisi serupa juga dialami oleh Sdrs. Ia merasakan masyarakat masih 

m nerimanya walaupun ia berstatus sebagai mantan tahanan politik. Sebagai 

or ng yang cukup terpandang di desanya, ia tidak merasa canggung untuk 

be kumpul kembali dengan masyarakat di desanya. Dan ia dengan sadar diri 
0 

tid k berbuat "macam-macam" walaupun berasal dari keluarga terpandang. Sdrs 

ke udian lebih banyak aktif mengurusi pertaniannya. Sebelum meninggali<an 

de anya ke Pulau Buru, ia memiliki lahan pertanian yang cukup luas, walaupun 

pa a waktu itu tidak digarap sendiri karena pekerjaanya sebagai pegawai kantor 

ke amatan banyak menyita waktu. Setelah pulang dari Pulau Buru ia menggarap 

ng-ladangnya dengan dibantu oleh tetangga-tetangganya. 

Hal yang cukup menguntungkan sepulang dari Pulau Buru, Sdrs menjadi 

cu up ahli dalam bidang pertanian. Banyak ilmu bertani yang ia peroleh semasa 

di ulau Buru. Di pulau tahanan tersebut memang para tahanan diberi ladang 

ra berkelompok. Ladang-ladang ini harus ditanami untuk mencukupi 

ke utuhan makan mereka sehari-hari. Agar hasil pertanian mereka cukup baik, 

pa a waktu-waktu tertentu mereka mendapat penyuluhan dari ahli pertanian 
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ang didatangkan ke Pulau Buru. Mereka juga banyak belajar dari penduduk 

etempat ten tang cara-cara bertani yang baik. 8 Ketrampilan bertani inilah yang 

emudian ia kembangkan di desanya. Dengan bantuan para tetangganya ia 

rap ladang-ladang miliknya. Hasilnya cukup bagus, bahkan banyak 

t tangganya yang kemudian bertanya cara-cara menaman ini menanam itu. 

D ngan sukarela Sdrs membagi ilmu bertani yang ia peroleh di Pulau Buru 

k pada tetangga-tetangganya yang bertanya. Dengan cara seperti itu maka 

mpir tidak ada ']arak" antara mantan tahanan politik dengan masyarakat 

anyakan. Kondisi ini ditambah dengan karakter Sdrs yang khas, apa adanya, 

gat terbuka, dan berani. Sifat ini dalam kultur Banyumas disebut blakasuta, 

te s-terang, apa adanya. Tidak segan-segan Sdrs bercerita kepada tetangga

tet ngganya tentang pengalamannya semasa berada di Purau Buru, juga 

pe galamannya ketil<a aktif di Partai Komunis Indonesia tanpa ia merasa takut 

ata merasa diawasi cleh ap~rat negara. Dengan cara seperti ini ia merasa 

be as, tidak memiliki beban, sehingga menghilangkan rasa tertekan sebagai 

rna tan tahanan politik. Bahkan masyarakat Desa Kecepit hampir-hampir tidak 

per ah berfikir bahwa orang-orang dari Pulau Buru yang berada di desanya · 

ada ah orang-orang "jahat" yang harus dijauhi. Sdrs sendiri mendapat panggilan 

yan cukup terhormat untuk ukuran masyarakat desa. Ia biasa dipanggil "mbah", 

"mb h Drs".9 Bukan sebutan mbah dalam konotasi negatif atau berkonotasi 

mags seperti mbah dukun misalnya, tetapi sebutan "mbah" sebagai 

1 Unt kewajiban bertani bagi para tahanan diulas dengan sangat jelas dalam I.G. Krisnadi. Tahanan 
Polili Pulau Buru (1969-1979). Jakarta: LP3ES. 2001. 

9 Para etangga Sdrs memanggilnya dengan nama yang lebih pendek, Drs. 
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enghormatan untuk orang tua. Dalam keseharian masyarakat Desa Kecepit, 

nggilan untuk seorang yang berumur tua/kakek adalah "kaki", semisal "kaki 

inari" untuk menyebut memanggil orang tua bernama Minari. Sebutan "mbah" 
0 

h nya layak ditujukan untuk orang-orang terhormat, atau dari keluarga priyayi, 

m nimal untuk seorang guru/pensiunan guru yang sudah tua. 

Semasa ia berada di Pulau Buru, keluarganya yang ditinggal di Desa 

K cepit memiliki problem yang cukup rumit. lstrinya yang bernama Mus, yang 

b erja sebagai seorang guru Sekolah Dasar, hampir-hampir putus asa. Hidup 

ta pa seorang suami, menghidupi tiga orang anak yang masih kecil-kecil, serta 

ke eradaan suaminya yang tidak jelas di mana tempatnya membuat istri Sdrs 

m ngambil jalan pintas. Ia khianati kesetiaan suaminya dengan menerima 

Ia aran seseorang yang tinggal di Kota Banjarnegara, Santoso.- Dengan 

Sa toso ia dikaruniai seorang anak laki-laki. Namun beberapa tahun sebelum 

Sd s pulang dari Pulau Buru, ia minta cerai dengan Santoso. Dan ketika Sdrs 

Mus pun menerima Sdrs kembali sebagai suami 

pe manya yang sah. 

Kondisi yang cukup berbeda dirasakan oleh Smbd. Ketika ia pulang dari 

Pul u Buru ia merasakan perasaan tertekan yang amat sangat. Dan itu dialami 

sela a bertahun-tahun. Ia merasa malu ketika bertemu dengan para 

teta gganya, sehingga ia lebih banyak menyendiri. Ketika pergi ke pasar ia pun 

lebi banyak sendiri dan nampak hati-hati sekali ia berbicara. Nampaknya Smbd 

amat besar (Wawancara dengan Suhardi, tetangga 
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Smbd ditahan bersama tiga tetangganya yang lain ketika ia baru saja 

enginjak umur dua puluh tahun karima ia lahir tahun 1945. Smbd merupakan 

a ak Lurah Desa Kecepit pada waktu itu, Sastro Warsito. Sastro Warsito 

erupakan salah satu lurah terpandang di desa Kecepit, sehingga ia juga 

m megang jabatan sebagai penatus. 10 Sastro Wars ito juga simpatisan Partai 

K munis Indonesia, sehingga setelah G 30 S meletus ia dilengserkan tetapi tidak 

di han dan hanya diwajibkan lapor ke aparat militer di kota kawedanan 

W nadadi seminggu sekali.11 Sastro Warsito dikenal sebagai lurah yang tegas 

da keras, dan terkesan brangasan. Sikap keras ini ditunjukkan misalnya ketika 

ta un 1950-an ia memerintahkan semua warga desanya bergiliran gotong

ro ong membangun jembatan permanen. Ketika ada warganya yang tidak mau 

lupa untuk kerja bakti maka tidak segan-segan ia melayangkan bogem 

me tah atau hantaman kursi kayu yang sedang ia duduki kepada warga tersebut 

(W. wancara dengan Sarmidi). Menurut ingatan penduduk Desa Kecepit, Sastro 

ito sebenarnya ikut ditahan tetapi dilepas kembali dan hanya wajib lapor. 

h penahanannya cukup dramatis. Ketika itu ia sebenarnya sedang menegok 

nya, Smbd, yang dibawa aparat keamanan malam sebelumnya. Pada 

u itu Smbd ditransitkan di Kota Kawedanan Wanadadi. Nah, pada saat ia 

me ~enguk anaknya itulah Sastro Suwito ditangkap. Anehnya, kuda 

tun gangannya yang ia jadikan alat transportasi ke Wanandadi mengetahui 

tua nya ditangkap, kuda itu langsung lari pulang ke Desa Kecepit sendirian. 

10 Pe atus merupakan jabatan yang berfungsi sebagai koordinator dan membawahi untuk empat sampai 
lima rah di sebuah kecamatan. Fungsi ini mirip dengan wedana yang mengkoordinir beberapa kcamat, 
atau r siden yang mengkoordinir beberapa bupati. 
11 0 g-orang yang berstatus seperti Lurah Sastro Suwito di Desa Kecepit cukup banyak, misalnya Sja 
(guru Smr (guru), Mrt (tani), Nry (tani) (Wawancara dengan Sarmidi). 

31 

IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

Laporan Penelitian Kehidupan Mantan Tahanan... Purnawan Basundoro



ampai di rumah kuda tersebut langsung menuju dapur dan duduk seperti 

enangis menghadap istri Lurah Sastro Warsito. 

Ketika Smbd ditahan, ia merupakan guru muda dan belum genap dua 

t hun mengajar. Ia mengajar di Sekolah Rakyat di desanya. Ia ingat betul 

P ristiwa tanggal 12 Nopember 1965 di desanya. Siang itu datang ke rumahnya, 

enghadap ke bapaknya, Lurah Sastro Warsito beberapa tentara dari kota 

k bupaten. Bapaknya pada waktu itu langsung disuruh mengumpulkan seluruh 

w rganya di pendopo kediamannya. Setelah semua kumpul, Sastro Warsito atas 

p rintah tentara disuruh mendata warganya yang anggota atau simpatisan PKI. 

P da waktu itu tidak ada yang tahu, bahkan Sastro Warsito sendiri apa maksud 

p rintah tentara tersebut. Dengan serta merta Sastro Wars ito berteriak ... "siapa 

y ng anggota PKI mengacungkan jari, jangan takut, saya juga PKI..." Kata 

S stro Warsito. 12 Dari kejauhan tentara-tentara sibuk mencatat siapa saja yang 

m ngacungkan jari. Dan malamnya, pengkapan-penangkapan dilakukan. Smbd 

ditangkap di rumah yang dijadikan pertemuan warga pada siang harinya. Ia 

turut diikat dan diglandang beramai-ramai ke Kota Kawedanan Wanadadi, 

akhirnya berujung di Pulau Buru. 

Smbd dipulangkan tahun 1979 setelah 14 tahun ditahan tanpa kejelasan 

us karena tidak ada pengadilan terlebih dahulu. Sepulang dari Pulau Buru ia 

Jan sung kembali ke orang tuanya yang sudah tua. Bapaknya, Sastro Warsito 

ya g waktu ia ditahan masih berstatus lurah, sudah meninggal. Ia meninggal 

dal m status wajib lapor pada tahun 1969 dan dalam kondisi kejiwaan yang tidak 

mpir sebagian besar warga Desa Kecepit ketika disuruh menceritakan situasi penangkapan para 
sim atisan PKI di desanya akan menceritakan hal serupa. 
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s abil serta kesepian. Pada waktu pulang, adiknya, Bejo Suparjo ternyata 

enggantikan bapaknya menjadi lurah. 13 Smbd pulang dengan kondisi tubuh 

Y ng tidak begitu sehat, sakit-sakitan. Penyakit TBC menahun yang diderita 

s jak ia ditahan di Pulau Buru seolah-olah menjadi oleh-oleh kepulangannya. 

S bagai anak lurah, sebelumnya tidak perriah menderita dan selalu dilayani oleh 

P mbantu-pembantu bapaknya. Sehingga ketika ia ditahan di sebuah tempat 

Y ng amat terpencil dan harus mengidupi dirinya sendiri ia tidak tahan. Ia 

d gerogoti malaria dan asmafTBC. Penyakit ini terbawa sampai ia pulang ke 

sa Kecepit. 

Bertahun-tahun Smbd dihinggapi rasa rendah diri yang amat sangat, 

s hingga sangat sulit untuk bergaul. Untuk kehidupan sehari-hari ia ikut ibunya. 

betulan adiknya menjadi lurah dan masih membujang sehingga bisa 

enghidupi keluarga besarnya. Smbd sangat membatasi berbicara dan 

embatasi pergaulan. Rasa percaya diri baru terpupuk kembati ketika sudah 

elewati hampir lima tahun sejak pulang dari Putau Buru. Waktu-waktu tuangnya 

b . '"!yak ia gunakan untuk menengok kebun-kebun mitik orang tuanya. Kebetulan 

a!'.tunya banyak luang karena ia belum memutuskan untuk berumah tangga. 

eperti Smbd, Mhdn juga cukup lama membujang. 

Berbeda dengan Smbd yang cukup lama dihinggapi rasa ·rendah diri, 

drs dan Mhdn hampir tidak memiliki masalah dalam bergaul dan bersosialisasi 

dengan tetangga-tetangganya. Sdrs banyak menggunakan 

1 Bejo Suparjo terpilih menjadi lurah pada tahun 1976, menggantikan Lurah Wiryadi. Wiryadi adalah 
rah Desa Kecepit yang menggantikan Sastro Warslto. Namun karena Wiryadi buta huruf, maka pada 

t hun 1976 diberhentikan dan diadakan pemilihan lurah kembali dengan Bejo Suparjo terpilih menjadi 
p nggantinya. Bejo Suparjo adalah anak ke empat mantan Lurah Snstro Warsito (Wmvancora dengan 

bd, I 5 Juni 2005). 
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etrampilannya bertani untuk lebih mendekatkan diri dengan tetangga

t tangganya sebagaimana telah diungkapkan di depan. Sementara itu Mhdn 

emanfaatkan kegiatan agama, seperti pengajian-pengajian untuk lebih 

endekatkan diri kepada masyarakat. Sepulang dari Pulau Buru Mhdn 

k mudian mengikuti pengajian yang diajar oleh Bapak Maksudi satu minggu satu 

k li dan dilakukan pada malam hari. Maksudi adalah tokoh Muhammadiyah di 

Dengan mengikuti kegiatan ini maka Mhdn merasa diakui 

tanpa merasa diperlakukan sewenang-wenang oleh para 

t angganya. Siang hari ia gunakan untuk bertani menggarap ladang milik orang 

tu nya. Ia jarang sekali bepergian untuk jarak yang jauh, dan hari-harinya ia 

nakan untuk bertani. Sebagai orang yang cukup relijius, malam hari ia 

g nakan untuk pergi ke mushalla yang ada di dekat rumahnya. 

Pada awal kedatangannya di Desa Kecepit Mhdn memang merasa 

te asing. Ia melihat ternan-ternan sebayanya yang dulu ia tinggalkan sudah 

m pan, punya anak, punya istri, puny~ rumah, sementara dia tidak punya apa

a a. Apalagi banyak anak-anak yang waktu ia meninggalkan desanya belum 

Ia ir, saat ia pulang sudah besar-besar. Hampir satu tahun pikirannya tidak 

te arah, tidak punya pikiran yang jetas ia mau bagaimana dan mau apa. Setama 

sa u tahun ia gunakan berbuat apa saja, utamanya bertani untuk membuang 

pi iran-pikiran negatif. Ia membuat rumah kecil di tadangnya, tempat ia 

m nghabiskan hari-harinya yang panjang. Jam empat sore biasanya sudah 

m suk ke rumah kecilnya dan menyibukkan diri di dalam. Hidup menyendiri dan 

m mbujang ia lewati sekitar empat tahun. 
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Tahun 1983 ia memutuskan untuk menikah setelah didesak oleh 

t tangga-tetangganya. Ia menikahi putri dari Bapak Taryuni yang rumahnya 

~arak sekitar 200 meter dari rumah kecilnya di kebun. Mhdn menikah dalam 

u ianya yang sudah cukup tua 44 tahun karena ia dilahirkan tahun 1939. 

s mentara istrinya masih sangat muda, dan waktu menikah belum genap berusia 

2 tahun (Wawancara dengan Mhdn). Keluarga Taryuni nampaknya juga tidak 

erasa terganggu atau takut ketika istrinya akan dinikahi olah Mhdn yang bekas 

anan politik dan aktif di Partai Komunis Indonesia. Sebagai keluarga petani 

reka tidak berpikir macam-macam apalagi memikirkan resiko-resiko politik. 

K rt:)!'ltl selama ini hampir tidak ada persoatan yang melibatkan para mantan 

ta anan politik. Mereka baik-baik saja bermasyarakat, juga tidak pernah terlihat 

m reka diawasi oleh aparat pemerintah. Ia justri sangat khawatir apabila anak

a aknya yang perempuan tidak ada yang metamarnya alias menjadi perawan 

. Beruntung bahwa Mhdn yang usianya hampir sama, bahkan mungkin lebih 

d~ri Taryuni, mau melamar anaknya. Perkawinan mereka dikaruniai tiga 

or ng anak, semua perempuan. Anak pertama mereka sudah bekerja di sebuah 

p rik garment di Jakarta setelah tarnal dari SMEA. Sementara anak mereka 

ya g terkecil sudah duduk di bangku SMP. Anak kedua mengikuti jejak kakaknya 

se olah di SMEA di Kota Banjarnegara. 

Pada saat menjelang pernikahan Mhdn sebenarnya juga sempat ragu, 

b& aimana nanti nasib anak-anaknya. Karena pada saat itu dimana kekuasaan 

0~ e Baru masih sangat kuat ads aturan dari pemerintah yang amat ketat bahwa 

an gota ketuarga yang tersangkut dengan G 30 S atau yang ada sangkut-
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autnya dengan PKI dilarang untuk menjadi pegawai, utamanya Pegawai Negeri 

ipil. Namun keragu-raguan yang sempat menghinggapi pikirannya ditepis 

d ngan pikiran bahwa dunia pasti berubah. Ia berkeyakinan bahwa kebijakan 

t rsebut juga akan berubah, entah karena pemerintahnya yang berganti atau 

k bijakannya yang dicabut. Mhdn kemudian sangat yakin dengan hal tersebut, 

k ndisi pasti akan berubah sejalan dengan berubahnya waktu. Menurutnya 

k kuatan manusia sifatnya terbatas, demikian juga dengan kemampuan 

p merintah dalam mengendalikan sesuatu sifatnya terbatas (Ibid.). Dia juga 

s ng.nt ·percaya, nasib ada di tangan Tuhan. 

Berkaitan dengan aturan pemerintah Orde Baru yang melarang anak-anak 

m ntan tahanan politik atau anak-anak orang-orang yang dituduh tersangkut 

de gan PKI tidak boleh menjadi PNS nampaknya tidak berlaku di Desa Kecepit. 

0 orang anak dari Sdrs, yaitu Ww dan Hndr ternyata menjadi guru SMP. 

ikian juga dengan anak dari Smr, warga Kecepit yang hanya diwajibkan 

ap I ternyata juga menjadi guru SO, yaitu Ar dan Sgt.14 Bahkan lurah Desa 

Ke epit untuk periode 1976-1988 dan periode 1999 - sekarang adalah anak dari 

h Sastro Warsito yang juga terkena wajib ape!. Ia adalah Bejo Suparjo. 

un anak-anak dari Mhdn tidak ada yang menjadi PNS. Anc.k pertamanya 

be e~a di Jakarta di sebuah pabrik garment, sedangkan anak-anaknya yang lain 

rna ih sekolah. 

Smbd memilih membujang lebih lama dibandingkan Mhdn. Ia 

utuskan menikah baru tahun 1989 dengan seorang gadis yang masih satu 

. lstrinya adalah lulusan Madrasah Tsanawiyah Muhammadiyah, berasal 

14 Se ara pribadi peneliti banyak kenai dengan anak-anak dari mantan tahanan politik di Desa Kecepit. 
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0 

ari Dukuh Sijambu. Pada waktu menikah Smbd sudah berusia 44 tahun karena 

i lahir pada tahun 1945, sedangkan istrinya baru berusia 18 tahun. Beberapa 

t hun setelah menikah ia mencoba membuka toko kecil-kecilan di Pasar Manis, 

sar terbesar di Kecamatan Punggelan. Ia menyewa tanah ukuran tiga kali lima 

eter dan mendirikan kios. Cukup lama kios itu tidak ditempati karena 

k kurangan modal. Ketika sudah ada modal, ia berjualan kebutuhan sehari-hari 

di kios tersebut. Namun entah karena tempatnya yang kurang strategis atau 

k rena kalah bersaing atau karena ia mantan tahanan politik, usahanya 

te sendat-sendat sampai akhirnya bangkrut. Ia memutuskan untuk menutup 

ki snya. Terakhir kali kios tersebut roboh karena pondasinya terbawa longsor. 

U tuk menghidupi keluarganya ia bertani, walaupun hasilnya tidak seberapa 

awancara dengan Smbd). 

Perubahan politik di Indonesia dari era Orde Baru ke era Reformasi 

yata tidak terlalu berpengaruh bagi para mantan tahanan politik di Desa 

Ke epit. Secara sosial atau dalam interaksi sosial tetap berjalan apa adanya. 

Ap lagi era Reformasi juga tidak membawa perubahan apapun di Desa Kecepit. 

Ke idupan tetap biasa saja, apa adanya sebagaimana jaman sebelumnya (Orde 

Sa u). Hak-hak para mantan tahanan politik yang pernah dirampas oleh 

pe guasa Orde Baru juga tidak dikembalikan. Status mereka yang ditahan tanpa 

dia iii juga tidak pernah disinggung oleh penguasa era Reformasi. Secara umum 

per bahan yang te~adi di hampir semua pedesaan di Indonesia memang tidak 

per ah terjadi secara mencofok. Perubahan yang mereka terima hanya usia 
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L 

ereka sudah semakin tua, bahkan satu rekan mereka Sdrs sudah meninggal. . 
atu rekan lagi, Mhd, sudah hijrah ke Jakarta dan menjadi penjual dawet. 

Beberapa tahun sebelum Orde Baru runtuh, para mantan tahanan politik 

d n simpatisan yang terkena wajib apel dari Desa Kecepit memang pernah 

b rkumpul secara sembunyi-sembunyi untuk membahas status mereka dan hak

h k mereka yang dihilangkan oleh penguasa. Salah satu hak mereka, utamanya 

y g berstatus sebagai PNS, adalah status PNS mereka dan gaji yang dicabut 

tib -tiba tanpa status yang jelas. Hak inilah yang akan mereka perjuangkan. 

N mun usaha untuk mencari tahu hak mereka yang hilang tersebut tidak jadi 

dit ruskan karena kondisi politik yang pada waktu itu masih represif. Tetapi 

ke ika situasi politik berubah, niat mereka yang pernah tercetus pada masa Orde 

juga tidak diungkap Jagi karena mustahil akan berhasil. Bahkan ketika pada 

a pemerintahan Abdurahman Wahid ada usaha untuk merehabilitasi mantan 

tah nan politik Pulau Buru, mereka hampir tidak memperhatikan lagi berita 

ten ang hal itu. Bagi mereka rasanya hat yang mustahil bahwa mereka akan 

dip Jihkan nama baiknya. Namun, mereka tetap gembira asal tetangga-tetangga 

me eka tetap memperlakukan mereka dengan baik dan manusiawi. 

5.3 ebijakan dan Perilaku Politik 

•.angkah politik Partai Komunis Indonesia (PKI) mencapai garis finish 

keti a !<eluarnya Surat Perintah Sebelas Maret (Supersemar), pada tanggal 11 
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ret 1966. Dengan mengabaikan proses keluarnya surat perintah tersebut, 15 

P ngemban surat perintah yaitu Mayjend Suharto pada tanggal 12 Maret 1966 

~ cara resmi membubarkan Partai Komunis (PKI) Indonesia. Ali Murtopo salah 

s u arsitek Orde Baru dan Asisten Pribadi (ASPRI) Presiden Suharto 

ngatakan bahwa pembubaran Partai Komunis Indonesia (PKI) mempunyai 

~ ·onale strategisnya, yaitu untuk mematahkan peralatan strategis musuh, yang 

tid k hanya memiliki arti jangka pendek, tetapi dengan dilarangnya PKI dalam 

ja hka panjang tidak lagi diberikan tempat kepadanya untuk mengambil bagian 

da am mekanisme politik Neg~ua lndonesia.16 Dengan dasar Supersemar yang 

di atkan dengan TAP MPRS No. IX/MPRS/1966 maka PKI dijadikan musuh 

be sama seluruh komponen yang merasa menjadi bagian dari Orde Baru. Sejak 

sa t itu seluruh simpatisan, anggota, pengurus PKI dilarang untuk melakukan 

akt fitas politik dalam bentuk apapun. Keberadaan mereka diawasi secara ketal 

me alui komponen Orde Baru dari tingkat pusat sampai ke pedesaan. Di 

pe esaan komponen pengawas ini diserahkan kepada polisi, komando rayon 

mili er, dan aparat desa setempat. 

Sebagai salah satu bentuk pengawasan langsung yang diterapkan 

da mantan simpatisan dan mantan anggota PKI baik yang pernah ditahan 

pernah terkena kewajiban melapor adalah dengan memberi tanda khusus di 

Ka u Tanda Penduduk (KTP) mereka. Tanda khusus tersebut adalah pemberian 

kod OT (Organisasi Terlarang) bagi simpatisan PKI yang tidak pernah ditahan 

IS Sa pai saat ini Sural Perintah Sebelas Maret (Supersemar) masih menjadi kontroversi. Keberadaannya 
juga idakjelas karena tidak ada yang mengetahuinya, bahkan Arsip Nasional Republik Indonesia temyata 
~uga idak menyimpan sural tersebut. 

6 AI Moertopo, Stralegl Pembangunan Naslona/, (Jakarta: CSIS. 1981 ). him. 141. 
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at u menjadi tahanan politik, dan kode ET (Eks Tahanan Politik) bagi yang 

P rnah ditahan utamanya di Pulau Buru, pada KTP mereka. Kebijakan ini 

s enarnya tidak pernah secara eksplisit diterapkan, karena dasar hukumnya 

ju a tidak jelas. Namun demikian hampir semua mantan simpatisan dan mantan 

an gota PKI di KTP mereka terdapat tandalkode tersebut. Kondisi serupa juga 

m nimpa para mantan tahanan politik yang tinggal di Desa Kecepit, walaupun 

de gan masa berlaku yang berbeda dengan, mungkin para mantan tahanan 

po itik di daerah lain. 

Mhdn misalnya, dalam KTP nya juga pernah terdapat tanda ET. Namun 

nurut pengakuannya pemberian tanda tersebut tidak berlangsung lama, kira-

kir hanya satu periode KTP. Manurutnya setelah KTP tersebut tidak berlaku dan 

m ncul KTP yang baru ternyata tanda ET nya sudah hilang. Kalau pengakuan 

ter ebut benar, maka tanda ET melekat di KTP Mhdn hanya sekitar 3 tahun 

pe ama setelah dia pulang dari Pulau Buru. Hampir semua mantan tahanan 

po tik di Desa Kecepit sebenarnya tidak terlalu risau dan memperhatikan tanda 

ap pun di KTP mereka. Karena bagi hampir sebagian besar pendudul< di desa 

ini TP bukan merupakan benda yang berarti dan kegunaannya juga tidak terlalu 

pe ting. Hal ini juga diakui oleh Mhd.n. 

"Bagi saya Kartu Tanda Penduduk sebenarnya tidak banyak berarti. 
Paling-paling sebagai syarat kalau saya mau meminjam uang (hutang: 
pen.) di bank SRI. Sehingga saya tidak terlalu peduli dengan tanda ET 
atau yang lainnya. Walaupun saya mantan tahanan dari Pulau Buru tetapi 
saya bisa pinjam uang di BRI, lha ... wong malah uang itu sering di ider
ider kan ... (ditawar-tawarkan:pen). Siapa yang mau pinjam asal ada boreg 
Oaminari: pen) pasti dikasih. Selain itu KTP ya ... tidak ada kegunaannya 
(Wawancara dengan Mhdn). 
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Hapusnya tanda ET di KTP milik Mhdn dan mantan tahanan politik lain di 

D sa Kecepit apakah merupakan kebijakan politik pemerintah daerah setempat 

at u bukan, tidak jelas asal-usulnya. Karena pada masa Orde Baru semua 

m ntan tahanan politik mendapat pengawasan yang cukup intensif. Sebagai 

bu ti dalam arsip Komando Rayon Militer (Koramil) Kecamatan Punggelan 

apat suatu data tentang orang-orang yang mesti diwaspadai di wilayah 

K amatan Punggelan. Data tersebut secara jelas menyebutkan bahwa mereka 

lah mantan tahanan politik eks anggota PK1.17 

Walaupun para mantan tahanan politik merupakan orang-orang yang 

pa ut diwaspadai dan diawasi, ternyata sebagian dari mereka tetap mendapatkan 

ha -hak politik. Sebagai contoh Mhdn ternyata tetap terdaftar sebagai pemilih 

se ap pemilihan umum. Seingat dia hanya pemilihan umum tahun 1 ~82 saja dia 

tid k terdaftar sebagai pemilih. Waktu itu dia baru tiga tahun lebih pulang dari 

Pu au Buru. Selebihnya setiap pamilihan umum dia terdaftar sebagai pemilih dan 

berikan suaranya (Wawancara dengan Mhdn). Hal serupa juga dialami oleh 

S bd. Dia tetap terdaftar sebagai pemilih dan bisa memberikan hak pilihnya di 

se ap pemilihan umum. 

Diikutkannya mereka dalam setiap pemilihan umum, bagi para mantan 

ta nan politik merupakan "kelonggaran" yang diberikan oleh pemerintah. 

un demikian mereka cukup tahu diri untuk tidak kembali terjun dalam politik 

pr ktis. Diikutkannya mereka dalam pemilihan umum sudah merupakan anugrah 

aftar Pengurus Partai Politik di Kecamatan Punggelan Tahun 1989 dan Data Mantan Tahanan Politik" 
men stensilan diterbitkan oleh Komando Distrik Militer Banjamegara. 
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Y ng tidak terkira, karena dengan demikian aksistensi mereka masih diakui 

w laupun hanya sedikit. Bila dibandingkan dengan daerah-daerah lain maka 

ko disi para mantan tahanan politik di Desa Kecepit tergolong istimewa. Namun 

de ikian kebijakan politik nasional terhadap para mantan simpatisan dan 

m ntan anggota PKI beserta anak-anaknya yang cenderung represif pernah 

m mancing reaksi yang keras dari Lurah Desa Kecepit, Bejo Supa~o. 

Sebagai anak mantan simpatisan PKI, Bejo Suparjo merasa turut menjadi 

tar et dari kebijakan pemerintah Orde Baru, walaupun ia cukup beruntung bisa 

m ~adi lurah di desanya. Menurutnya kebijakan pemerintah Orde Baru yang 

me yangkut-pautkan keturunan mantan simpatisan dan anggota PKI dengan 

ora g tua mereka adalah kebijakan yang tidak rasional. Karena dengan 

ke ijal(an ini maka banyak keturunan mantan simpatisan dan anggota PKI yang 

tid k tahu-menahu sepak terjang orang tua mereka kemudian menjadi korban 

terlunta-lunta. 

Bejo Supa~o dalam satu kesempatan sekitar awal tahun 1990-an pernah 

pro es kepada aparat Komando Rayon Militer {Koramil) Kecamatan Punggelan 

ten ng kebijakan tersebut. Pada waktu itu jabatannya sebagai lurah akan 

ber khir dan berniat mencalonkan kembali, tetapi dipersulit karena ia anak 

rna tan simpatisan PKI. Pada waktu itu ia mencoba menanyakan kebijakan 

pe erintah terhadap keturunan simpatisan PKI. Ia katakan bahwa sebagai anak 

ia ti ak tahu menahu apa yang dilakukan oleh orang tuanya, dan mengapa ia 

yan harus menjadi korban. Namun pertanyaan bernada prates tersebut hanya 
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Koramil bahwa mereka hanya menjalankan tugas dari 

andan mereka. 

Kasus lurah Bejo Supa~o ini memang agak aneh, mengingat anak-anak 

m ntan simpatisan dan mantan anggota PKI yang lain ternyata bisa diangkat 

m njadi PNS. Sebagaimana telah diungkap di atas, anak dari Smr dan Sdrs 

bis menjadi PNS. Jawaban yang tidak jelas dari Koramil telah membuat Bejo 

Su arjo terganjal untuk mencalonkan kembali menjadi lurah. Sebab persyaratan 

uta 1a untuk menjadi lurah pada waktu itu adalah mendapatkan surat bebas G 

30 /PJ<I, sesuatu yang tidak diminta ketika ia pertama kali mencalonkan lurah 

pa a tahun 1976. Dan selain mendapat jawaban yang tidak jelas, ia gaga! 

me dapatkan sural bebas G 30 S/PKI karena aparat Koramil ternyata tahu 

a bapaknya dulu diberhentikan dari jabatan lurah karena diindikasikan 

gai simpatisan PKI di Desa Kecepit. Periode tahun 1990-an merupakan 

de yang cukup sulit bagi Bejo Suparjo karena ia harus menjadi 

angguran setelah gagal mencalonkan diri kembali menjadi lurah. Situasi 

tidak dialami oleh mereka yang benar-benar pernah menjadi tahanan 

poli ik, karena bagi mereka hidup dan situasi politik tetap mereka anggap sama 

dari periode ke periode. Bahkan ketika Orde Baru tumbang dan Indonesia 

me apaki jaman reformasi. 

Situasi pedesaan yang cenderung stagnan dan tenang ternyata cukup 

me guntungkan bagi para mantan tahanan politik. Sebagaimana diakui oleh 

mer ka, secara politis mereka ternyata tidak merasa oedang diawasi oleh aparat 

pe erintah. Semua berjalan biasa saja (Wawancara dengan Mhdn). Di kantor-
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k ntor pemerintah utamanya kantor polisi dan kantor Koramil memang terdapat 

d ftar para mantan tahanan politik yang diharuskan untuk diawasi, namun 

m reka pun tidal( terlalu ketat dalam mengawasi. Pengawasan hanya bersifat 

ad inistratif, misalnya suatu saat para mantan tahanan politik mau mengurus 

su at-surat tertentu mereka akan dikenakan syarat-syarat tertentu atau sama 

se ali tidak diperbolehkan memperoleh surat-surat tersebut. Namun para mantan 

ta anan politik cukup sadar diri untuk tidak berhubungan dengan kantor-kantor 

ter ebut, disamping mereka juga tidak membutuhkan apapun dari kantor-kantor 

Mereka tidak pernah membutuhkan surat-surat penting dari lembaga 

erintah karena aktifitas sehari-hari mereka hanya bertani dan kegiatan

lain yang tidak membutuhkan hubungan dengan 

Situasi stagnan tersebut juga terjadi ketika era reformasi tiba. Mereka 

k menyambut pergantian rejim tersebut dengan suka cita atau ekspresi 

be ebihan lainnya. Mereka menyadari bahwa pergantian rejim tidak akan 

pengaruhi kehidupan mereka secara signifikan. Apalagi ketika pergantian 

tersebut berlangsung usia mereka sudah semakin tua, bahkan salah satu 

rna tan tahanan politik yaitu Sdrs sudah meninggal dunia. Mereka juga tidak 

tert rik Jagi untuk misalnya ikut-ikutan menuntut kepada pemerintah agar mereka 

dir habilitasi karena mereka menganggap tidak bernah bersalah. Bagi para 

rna tan tahanan politik di Desa Kecepit pengakuan kembali saudara-saudara 

da tetangga-tetangga mereka atas keberadaan mereka sudah cukup. Mereka 

sud h cukup senang para tetangga tidak pernah mengungkit masa lalu mereka. 
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A alagi aspirasi politik mereka ternyata juga diakui oleh pemerintah dengan 

d kutkannya mereka dalam pemilihan umum. 

Walaupun rejim Orde Baru telah tumbang dan berganti era reformasi yang 

di akini akan membawa perubahan, namun kebijakan pemerintah atas para 

m ntan tahanan politik tidak berubah. Wacana tentang rehabititasi atas para 

m ntan tahanan politik G 30 S/PKI memang pernah digulirkan, bahkan wacana 

te sebut semakin santer terdengar pada era pemerintahan Abdurachman Wahid. 

N mun wacana tersebut mengundang pro dan kontra. Elemen Islam paling 

m ngecam rencana tindakan tersebut, karena mereka adalah korban utama 

k tika PKI mendapat angin di Indonesia. Di tingkat lokal kebijakan atas para 

m ntan tahanan politik juga tidak berubah. Pemerintah Kabupaten Banjarnegara 

otoritas tertinggi di wilayah Banjarnegara juga tetap 

mantan tahanan politik sebagai kelompok "yang harus 

di aspadai". Hal ini terlihat di dalam Rencana Strategis (renstra) Kabupaten 

2001-2004, masih dicantumkan daftar mantan tahanan 

Keterangan dalam daftar tersebut menyebutkan bahwa 

ntan tahanan politik G 30 S/PKI adalah kelompok masyarakat yang harus 

aspadai dan merupakan ancaman Iaten bagi masyarakat Banjarnegara.18 

Dimasukannya para mantan tahanan politik sebagai bagian dari 

" ncaman" masyarakat menunjukkan bahwa perubahan rejim politik di Indonesia 

ti ak diikuti dengan perubahan kebijakan politik atas para mantan tahanan 

p litik. Perubahan yang signifikan hanya te~adi dengan dihapuskannya simbol 

18 Pemerintah Kabupaten Banjamegara. "Renstra Kabupaten Banjamegara Tahun 2001-2004." Tidak 
D erbitkan. Banjnmegara, 2001, hlm. 33 
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0 dan ET pada KTP mereka, walaupun bagi para mantan tahanan politik di 

sa Kecepit penghapusan simbol tersebut sudah berlangsung cukup lama. 

Respon mantan tahanan politik di Desa Kecepit atas berbagai wacana 

berkembang juga biasa saja. Artinya mereka tidak menanggapi secara 

b rlebihan. Ketika mereka ditanya tentang rencana pemerintah merehabilitasi 

reka dengan membentuk Komisi Kebenaran dan Rekonsiliasi (KKR), 

ggapan mereka cukup pasif. Bagi mereka pembentukan KKR hanyalah satu 

an k tangga untuk mencapai rehabilitasi. Menurut mereka jalan untuk menuju 

re abilitasi pastilah amat panjang dan terbelit-belit karena pembentukan KKR 

ndapat respon yang beragam, ada yang kontra dan ada yang pro. Mereka 

nganggap kalau pun suatu saat rehabilitasi tersebut bisa terlaksana, mungkin 

reka hanya menikmatinya di alam kubur karena saat ini usia mereka sudah 

. Mantan tahanan politik di Desa Kecepit tidak terlalu berharap dengan 

re abilitasi. Bagi mereka yang terpenting saat ini adalah bisa hidup tenang tanpa 

nggu dengan urusan-urusan yang bisa mengingatkan kejadian-kejadian 

pa a masa lalu yang cukup menyulitkan. 
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6. Kesimpulan 

BABVI 

KESIMPULAN 

Secara umum pada masa pemerintahan Orde Baru semuan mantan 

ta anan politik merupakan orang-orang yang harus dijauhai oleh rejim tersebut. 

S bagian besar dari mereka harus rela menderita karena secara ekonomi harus 

up apa adanya karena hak-hak ekonomi mereka dibatasi sedemikian rupa. 

D ikian juga dengan kehidupan sosial para mantan tahanan politik. Rata-rata 

ngalami perlakuan yang tidak mengenakan dari lingkungan mereka. Hal ini 

dis babkan karena stigma yang dilabelkan oleh penguasa bahwa mantan 

tah nan politik ·G 30 S/PKI adalah orang-orang yang telah berbuat dosa besar 

ke ada bangsa dan negara, sehingga mereka wajib dijauhi. Kondisi ini diperkuat 

de gan berbagai aturan formal yang dibuat oleh pemerintah yang harus dianut 

ole mantan tahanan politik seperti tidak diperbolehkannya mereka untuk ikut 

dal m pemilihan umum serta kegiatan-kegiatan lain yang bersifat formal. 

Para mantan tahanan politik di Desa Kecepit ternyata memiliki kondisi 

keh dupan yang berbeda dibandingkan dengan mantan tahanan politik di daerah 

lain Hubungan sosial mereka dengan masyarakat lain cukup bagus. Kondisi 

ped saan yang lebih mementingkan harmoni dari pada konflik secara terbuka 

membantu mereka mempertahankan hubungan sosial yang sebelum 

kep rgian mereka ke Pulau Buru telah terjalin dengan baik. Hubungan sosial 

yan baik tersebut juga dibantu dengan status Desa Kecepit yang secara umum 
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b kanlah basis anggota dan simpatisan PKI. Status ini telah memperingan 

"h kuman" sosial maupun politik atas desa ini, sehingga masyarakatnya pun 

tid k terlalu menanggung malu atas masa lalu desa mereka. Kondisi ini sangat 

b beda dengan desa-desa yang dianggap sebagai "basis" PKI yang telah 

m nyebabkan masyarakatnya dihukum baik secara sosial maupun politik secara 

be lebihan oleh desa-desa sekitar dan oleh pemerintah. Hukuman sosial dan 

po tik biasanya menyebabkan para mantan tahanan politik menjadi bersikap 

leb h tertutup dan lebih hati-hati untuk bersosialisasi. 

Disamping karena kondisi yang bersifat kasat mata, hubungan sosial yang 

le_b h b~ik bagi para mantan tahanan poltik di Desa kecepit juga didukung oleh 

fak or-faktor batiniah masyarakat desa tersebut yang selalu menganggap semua 

wa a desa sebagai sedu/ur. Konsep sedulur mengandung pengertian bahwa 

sia apun dan apapun status tetangga mereka, mereka anggap sebagai saudara. 

Ap yang dirasakan oleh tetangga akan mereka rasakan sebagai bagian dari 

diri ya. Apabila tetangga teraniaya maka merekapun merasakan sakitnya 

dia iaya, apabila tetangga merasakan senang mereka pun ikut menikmati 

kes nangan tersebut. Dengan konsep sedulur ini maka harmoni tetap terjaga 

Walau pun secara sosial kondisi mereka cukup beruntung, namun secara 

eko omi mereka cukup kesulitan. Rata-rata mantan tahanan politik di Desa 

Kec pit sebelum mereka ditahan pada tahun 1965 berstatus sebagai pegawai 

neg ri sipil dengan kondisi ekonomi yang cukup mapan. Namun setelah mereka 

kern ali dari Pulau Buru status mereka telah dicabut secara paksa oleh 
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pe erintah. Dengan demikian mereka dalam kondisi tanpa pekerjaan (jobless). 

Ti ak ada jalan kecuali bekerja apa adanya, dan rata-rata mereka menjadi petani 

de gan kondisi penghasilan apa adanya. 

6. 

Penelitian tentang kehidupan para mantan tahanan politik G 30 S sampai 

sa t ini masih sangat sedikit. Upaya-upaya untuk menuju kepada rekonsiliasi 

se agaimana diharapkan oleh banyak pihak perlu didukung. Salah satu lembaga 

ya g saat ini sedang digagas untuk menjembatani rekonsiliasi tersebut adalah 

Ko isi Kebenaran dan Rekonsiliasi (KKR). Agar dalam masa mendatang -

ap bila lembaga ini efektif bekerja- kerja KKR benar-benar dilandasi dengan 

da ar-dasar dan semangat akademik yang tinggi dengan tidak hanya membela 

gol ngan tertentu maka diperlukan pula data-data yang bersifat ilmiah. Oleh 

kar na itu di masa yang akan datang perlu penelitian lebih lanjut untuk tema 
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antan Tahanan Politik 

Na a : Mhdn 
U ur : 66 Tahun 
Pe erjaan Th. 1965 : Petugas Cacar (Mantri Cacar) 
Pe e~aan Sekarang: Tani 

Na a : Smbd 
U r :60 Tahun 
Pe erjaan Th. 1965: Guru 
Pe erjaan Sekarang: Wiraswasta 

asyarakat Umum 

: Sarmidi 
:63 Tahun 
: Pensiunan Guru 

: Suparto 
:73 Tahun 
: Modin 

: Sastro Suwarno 
:76 Tahun 
: Sekretaris Desa 

: Suhardi 
:40 Tahun 
:Tani 

: Bejo Suparjo 
:54 Tahun 
: Lurah (Kepala Desa Kecepit) 
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